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1.1 Latar Belakang
Indonesie, sebagai negera wang sedang berkembang dengon ekoromi

terbuka, memiliki ketergantungan yang besar pada perdagangan internasional,
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Tingkat nilai tukar adalah salah satu harga yang sangat penting dalam
ekonomi karena ditentukan oleh keseimbangan antara permintasn dan
penawaran di pasar. Nilai tukar berfungsi sebagai alat untuk menilai keadaan
ekonomi suatu negara. Jika mata uang stabil, itu menunjukkan bahwa negara



tersebut memiliki kondisi ekonomi vang relatif baik dan seimbang. Selain nilai
tukar. adn indikator makrockonomi lain vang memengarubi ekspor, vaitu
inflasi. Inflasi adalah kenatkan umum dalam harga barang dan jasa seloma
periode tertentu. Inflasi dapat digunakan untuk menilai keadaan ekonomi suatu
negara, di mana inflasi dapat menyebabkan ekonomi melambal karena harga
barang dan kebutulian dasar terus meningkat Slamet, A, & Hidavah, A.

N, (2021} Ketikn harga burang naik, daya beli masyarakat akan menurun.
Peningkatan inflasi juga menyehabkan biava produksi barang ckspor
meningkat, schingga pam eksportir tdak dapat berproduksi secara optimal.
yang mengakibatkan penurunan daya saing barang ekspor,

Semua negara memiliki kekayaan dan sumber daya alam yang berbeda-beds
satu sama lain, sehingga terjadi perfukaran komoditi antars negari-negara.
me Canternasiongl  melalui  ekspor-impor adalab kegiatan vang
dilakukan oleh badan ussha yang menjual/mengirim barngfasa ke luar
negeri_sering disebut sebagai penjual atau pengekspor. dolam transaksi jual beli
W arang mﬁ. mg:ﬁ: .m.u.g dan ﬁhipmhg;myn ini. Setelah
mengalami defisit neraca perdagangan pada tahun 2016, kinerja ckspor
Indonesia  belum ]:mhhq:mhup dalam beberapa tahun ke depan.
Perdagangan antar negara adalah salah satu pendorong utama pertumbuhan
ckonomi di suatn negar. Aktivitas yang merupakan elemen penting dari
perdagangan antar negara memaunkan peransn strategt dalam meningkatkan
pendapatan devisa, menciptakan lapangon kerja, mendorong perkembangan

sektor industri, dan memperkuat posisi ekonomi di tingkat global. Khususnya
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untuk Indonesia ekspor memiliki pengaruh yang sangal besar. Namun,
pemulihan dari krisis di Amerika Serikot dan Uni Eropa saat ini lamban, dan
harga komoditas terus turun di pasar global, (Siti Hodijah et al, 2021).
Tantangan dan kesempatan dalam ekonon dunia memiliki dampak yang
signifikan pada pertumbuhan ekonomi-suatu negara. Pembangunan ckonomi
melibatkan  berbags  inisiatif mﬁ menciptakon  kesempatan  kerja,
meningkatkan kescjahternan masyarakat, mendistribusikan pendapatan secara
lehif adil. dan mﬁﬁnﬁﬁhﬂ wninpat.nn per orang. Di Indonesia, kemajuan
‘sektar bisnis dipengarshi oleh faktor immn{}aa.;_uﬁ investasi, sumber daya
‘manusia, dan kebijakan pemerintal, serta fakior eksternal termasuk keadaan
ekonomi global, perdagangan internasional. dan infrastrultur yang mendukung.
emajuan ekonomi Indonesta sangat terkait dengan perdagangan internasional
dan stabilitas nilai tukar, Kebijakan yang menguntungkan peningkatan ekspor,
~sambil menurunkan hambatan impor, bisa memperkuat daya saing barang lokal

di pasar dunia. Selain itu, memiliki nilai tukar yang stabil dan bersaing penting
antk memicy skspar dan mendukung pestumbulian koo secors
keseluruban. Oleh karena itu, penclition lebih lamjut diperukan untuk
mem:ahami bugaimmku:hgﬂ-iﬂWﬁi‘ekummim suatu negara
Lubis. N. H., & Syarvina, W, (2023},

Ketika nilai tukar rupiah menurnm., produk-produk Indonesia menjadi lebih
terjangkan di pasar global, yang dapat meningkatkan daya saing ekspor.
Namun, situasi inl juga membawa tantangan tambahan, karena banyak industri

lokal masih bergantung pada bahan baku dan barang modal yang diimpor. Di



sisi lain, jika rupizh menguat. harga produk ekspor akan menjadi lebih tinggi,
yang mungkin menurunkan permintazn dari negara fain. Oleh karena itu,
stabilitas nilai tukar adalah faktor penting yvang mempengaruhi kinerja.Selain
itu, dalam pengamatan empinis, faktor kurs memengaruhi perilaku ekspor
Indonesia. Berdasarkan penjelasan inig-penelitian i pertu dilakukan untuk
mengevaluasi Pmn_:h kurs mw dan dampaknya terhadap
pﬁtumbuhmutmm mm T., et'al (2025).

Perubahan dalam kinerja eksper yang discbabkan oleh fluktuasi nilai pada
akhirnys memengaruhi pertumbuhan ekonomi. Jika ekspor meningkat. hal ini

akan meningkatkan Produk Domestik Bruto (PDB), meningkatksn pendapatan

‘nasional, serta membuka lebil banyak peluang kerja. Di sisi ltin, pemuriinan

dalam ekspor bisa memperlambat laju ekonomi. Namun,saat fni pemulihan
‘kriss Uni Eropa dan Amerika Serikat menunjukan tren perbaikan yang famban
ditambah masih adanya tren penuruman harga kumﬁmm iomal,
Terbatasnya persediaan di suatu Negara kegiatan impar juga  dapat
umbubkan hubungan hormonis antar bangsa. Melalui perdagangan
mtmﬁh.hlg‘;k pihak dilibatkan dan sama-sama mendapat keuntungan
atns pemenuhan Kebutuhmm. Ehp:du:imw merupakan salah satu
lapangan pekerjaan yang besar Riyant, N, AL N, el al, (2024),

Nilai tukar menunjukkan perbandingan antara nilai mata uang suatu negara
dan mata uang lain. Apresiasi berarti nilai tukar menurun, sementara depresiasi
menunjukkan nilai tukar vang meningkat. Dalam perdagangan internasional,

nilai tukar sangat penting karena selalu mehibatkan pertukaran



mata uang asing. Situasi ini dopat membawa risiko fluktuasi nilal tukar yang
tidak stabil. Dalam sistem nilai tukar yang bebas, nilai mata uang sebunh negara
biasanya berubah-ubah mengikuti kondisi ekonomi yang ada (Novianingrum et
al 2024)

Sejalan dengan target pertumbuhan ekonomi pada pemerintah saat ini yang
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kesejahteraan dan kemakmuran masyarskat. Perdagangan internasional dan
pasar bebns memiliki kontribusi besar dalam mempercepat pertumbuhan



ekonomi, sehingga keduanya menjadi elemen yang tidak terpisahkan. Ekonomi
yang terbuka memungkinkan sustu negara untuk menjual barang vang
memanfaatkan sumber dava yang melimpah di dalam negeri serta membeli
barang vang memerlukan sumber daya yang sulit didapat stau mashal jika
diproduksi setempal. Dari sudut pandang pertumbuhan ekonomi modem.
ckonomi yang terbuka dianggap sebagai salah satu fakior utama yang
mendorong pertumbuhan ekonomi di mhegam{Mmuh SA, atal, 2025).

Hubungan utama antara nilai tukar dan perdagangan internasional adalah
cara di mana fluktuasi nilad tulkar mempengarubi nilai impor dan ekspor. Seperti
perbediaan dalam nilai tukar dan perdagangan intemasional jugs dapat
menyebabkan suatu kondisi di mana ada ketidak su}mhngﬂ puﬂwa.n
antara dua mitra dagang. Sebuah analisis tentang hubungan antara nilai tukar
-dmm internasional dapat dilakukan pada tngkat nasional atau
-pemerintah, atau dopat dilihat dori perspektif individu. Di tngkat nasional,
sebyoh negara dengan mata uang lemah berada pph posisi yang kurang
L h‘lﬁl . dmgannml,hﬁgan . Sa—
Mﬁwﬂﬂhﬁ&m hahwa negara dengan mata uang lemah
tidak akan dapat melampirkan nilsi yang sama dan kepuasan terhadap barang-
barang yang ia mampu membeli berdasarkan nilai tukar, Setiap negara juga

tidak akan dapat memenuhi permintsan atas barang dan jasa di dalam negeri
karena keterbatasan sumber daya alam. Hal ini membuat swatu negam

memproduksi suaty komoditas terfentu yang dapat di prokduksi secara



ekonomis dan mengekspor komoditas tersebut untuk mendspatkan pengasilan.
Keadaan ini lah yang mendorong terjadinya kegiatan perdagangan luar negeri
baik berupa barang atau jasa. Ekspor merupakan penginiman dan penjualan
barang-barang maupun jasa yang diproduksi didalam negeri ke luar negeri
(Puspandari, T., et al2022).

—_
dalam periode januari 2014 sampai Desember 2024 dapat dilihat pada gambar
dibawah ini:



Nilai Tukar Ruplah Terhadap Dolar AS Tahun 2014-
2024 (Rp)

12374 qqpay 1WED 13313

13332 13zgy &3

s bR BEEREE

transaksi seperti perdagangan . investasi . dan pembayaran antar negara.
Misalnya, nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika Serikat menunjukkan
jumlah rupish yang dibutuhkan untuk mendapatkan satu dolar AS.




Nilai tukar yang stabil dapat mendorong pertumbuhan ekonomi karena memben
raso aman kepada pengusaha dan investor dalam melakukan bisnis di luar negeri
. Nilai tukar yang berubah terlalu banyak bisa mengubah harga barang yang
diimpor dan diekspor, biaya pembuatan barang, sertn tingkat inflasi. Ketika
rupish mengalami penurunan nilai terhadap mata uang asing, harga barang yang
dibawa dari luar negen cmdenq—-nifk,-mnﬂwn produk yang dijual ke luar
negeri oleh Indonesia menjadi lebih menarik bagi pembeli di pasar dunia. Oleh
karena itu, mempertahankan nilai fukar yang stabil adalah salah satu hal penting
dalam memperkust kestabilun perekonomian dan perdagangan lsmanto, B..
Kristini, M. A., & Rina, L. (2019).

Secara umum, ekonomi Indonesia antara 2014 dan 2024 menunjukkan
kekuatan dan kemampuan untuk bangkit dari gangguan luar seperti pandemi
COVID-19, Namun, berbagai faktor seperti perubahan di tingkat global,
kebijaskan dari pemerintah, dan perkembangan di dalam megeri juga
mempengarthi  perfumbuban - ekonomi Iemﬁi:m. Til@kat ﬂiai tukar
_ ﬂﬂll ﬂmmmg dibandingkan l;hnatn it wang lain. Di
bagian ini, “ﬂﬁ tukar Rupiah terhadap Dolar AS (Rp/USD) menunjukkan
jumiah Rupiah yang diperiukan Secara umum, Rupiah biasanya mengalami
penurunan nilai dibandingkan dengan Dolar AS. tetapi ada kalanya Rupiah

menguat. Perubahan ini dipengarahi oleh berbagai faktor, batk dan ekonomi
dan polittk dalam negeri maupun intermasional. Nilai tukar ditentukan dalam
pasar valas, tempat di mana perdagangan mata uang yang berbeda dilakukan.

Salah satu variabel ekonomi makro yang penting adalah nilai tukar mata uang,



karena perubahan nilai ini memengaruhi stabilitas serta aktivitas ekonomi.
Ketidakstobilan nilai tukar bisa berpengaruh pada aliran modal dan
perdagangan, karena transoksi ekonomi internasional melibatkan lebih dart satu

mata uang, yaitu mata uang lokal dan mata uang asing. (Prasetyo, etal 2021},

akibat keterlabatan sumber daya alam atau iklim dan dianggap sebagai suatu

akibat dari adanya interaksi antam permintaan dan penawaran yang bersaing
Slamet. A.. & Hidayah, A N. (2021).



Faktor makro ekonomi lain yang dapal mempengaruhi nilai tukar ialah
impor. Impor merupakan pembelian dan pemasukan barang-barang dari luar
negeri ke dalam negeri. impor vang besar akan menyebabkan permintaan akan
miafa uang negara lain meningkat sehinggs mata uang domestik melemah.
Impor yang tinggi juga akan menurunkan produksi didalam negen akibatnya
pengangguran meningkat dan: pendapatan menurun sehingga daya beli
masyarakat juga akan menurun. Pertumbuhan ekonomi merupakan faktor lain
yang dapat berdampak pada nilai tukar dan daya beli penduduk Indonesia.
Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan sebagai peningkatan kemampuan untuk
‘menghasilkan barang dan jusa dalam jangks waktu tertentu. Ketika ekonomi
‘suatu negars lemah. jumiah produksi di dalam negeri akan menurun, yang
mengakibatkan penurunan permintaan untuk barang-barang dari dalam negeri
di 'hm- negarn tersebut. Hal ini menyebabkan turunnya permintaan terhadap

‘mata unng dalam negeri, sehingga niki tukar akin berkurang
keadaan ekonomi berkembang. fetapl permintaan untuk produk-produk luar
negeri meningkat lebih cepat daripada permintaan unfuk barang-barang datam
negeri, makn permintaan terhadap mata vang domestik akan menurun dan ini
juga akan membuat nilsd tukar melemah. Hampir semua negara saat ind tidak
dapat mengabaikan hubungan ekonomi mereka dengan negara lain. Ini

Disisi lain, jika

disebablkan oleh meningkatnyva kebutuhan masyarakat yang beragam vang tidak
bisa dipenuhi oleh produksi domestik. Kemampuan produksi sejumlah
komoditas lokal terbatas dalem hal meningkatkan jumlah dan tipe barang atan

jasa yang dihasilkan. Situasi seperti ini yang mendorong terjadinya aktivitas



perdagangan internasional, baik itu dalam bentuk barang muupun jasa antama
negara-negars. Seiring dengan perfumbuban ekspor vang semakin pesat,
hubungan perdagangan antara Indonesia dan negara-negara lain, baik secam
langsung maupun tidak, memengaruhi perubahan indikator mokro ekonomi
suatu negara. Terlebih lagi, dengan penerapan sistem nilai tukar yang
mengambang bebas sejok -‘xgumlm.nﬂuhkar rupiah terbadap mata uang
asing ditentukan olch kekuatan pasar (SYIFA, AN, etal 2024).

pada penurunan ekonomi secara global. Masalah ini mengakibatkan pemulihan
hﬁpﬂm@n maju menjadi lambat. Selain ili:.'lii:l hﬁjﬁyﬁhﬂpak pada
perlambatan pertumbuhan ekonomi di negars-negara herkembang. Seiring
dengan menurunnya ekonomi global, negara-negara  maji menerapkan
-’-kei:ﬁaknmter vang lebih fleksibel. Hal i memugkal:hm likuiditas dalam
‘pasar keuangan global dan menyebabkan banyak investasi yang masuk ke
negara-negara  berkembang, Namun, ketidak mﬂphmpmkunmmau

internasional bertentangan dengm situasi ckonomi Indonesia, yang semakin
berkembang dan menghadapi banyak tantangan akibat gejolak ekonomi global
(Astuti, L P, et al 2008

Perkembangan ekspor Indonesia sangat menank. Secara umum, terdapat
tren positif dalam ekspor Indonesia. Perbedaan ketersediaan sumber dava yang
dimiliki setiap negara menjadi salah satu pendorong terjadinya aktivitas ekspor
dalam perdagongan internasional. Taufig, M., & WNatashah, NA (20019).

mengatakan, setiap negara akan melakukan ekspor terhadap barang unggulan



komparatifnya. Barang keunggulan komparatif dalam jumlah yang besar
dimiliki pleh suatu negara akan mendatangkan keuntungan yang besar juga bagi
negara melalui kegiatan ekspor menjadi penting bagi suatu negara karena

an ekspor tidak lepas dari berbagi

Ekspor Indonesia Tahun 201
(Miliar Dolar As)

Sumber: Badan Pusat Statictik (2026)
Grafik ini menunjukkan tren naik dan turun ekspor Indonesia dari tahun
2014 hingga 2024 Ekspor dari Indonesia antars tahun 2014 dan 2024

menunjukkan pola yang tidak stabil, dengan beberapa tahun mencatatkan
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pertumbuhan vang baik, sementara di tabun lainnya mengalsmi penurunan,
Secarn keseluruhan, ekspor dari Indonesia adafah salah satu fondasi penting
dalam ekonomi negara, memberikan kontribusi besar terhadap pendapatan luar
negeri, kesempatan kerja, dan perkembangan ekonomi. Berikut ini adalah
penjelasan tentang ekspor Indonesia.

Indonesia merupakan sebuah negara yang menerapkan sistem ekonomi
terbuka, yang artinya melakukan perdagangan dengan negara lain lewat ekspor
dan impor. Jika nilai ekspor lebih tinggi dibandingkan dengan impor, negara ini
akan mendapatkan pendapatan dalam bentuk devisa. Dalam hal ini,



perdagangan dicatal sebagai surplus, dan perbedaan antara ekspor dan impor
dikenal sebagai ekspor neto. Pergerakan ekspor dan impor sangat dipengaruhi
oleh perubahan nilai tukar rupiah terhadap dolar AS. Fluktuasi milai tukar
ditentukan oleh permintazn dan penawaran dolar. Selain itu, jumlsh dolar vang
tersedia sebagai cadangan devisa sangat berguntung pada ekspor neto Indonesia.
Semakin tinggi_ekspor neto, maka cadangan. devisa juga akan semakin
meningkat. Selams periumbuhan ekonomi dipenganuhi oleh nilai pendapatan
nasianal, semakin tinggi pendapatan nasional suai negara, maka pertumbuhan
sekonomi jugn akan semakin meningkat. Saloh satu metode untuk menghitung
pendapatan nasional adalah melalui pendekatan pengeluaran. Di sintara sektor
pengeluaran, terdapat sektor luar egeri, yuitu selisih antir ekspor dan impor
vang disebut sebagai ekspor peto, Perdagangan internasional muncul Karena
‘setiap negam schenarnya fidak dapat memenuhi semua kebutuhanmya sendiri.
i nfl{&liili aktivitas pertukaran barang dun jasa nﬂ.&ﬂmﬁu lehih.
“Unfuk memastikan transaksi perdagangan nternasional dapsi beuj'nlm dengan
Perbedsan nilai mata uang yang dipakai oleh negara-negara yang terlibat dalam
perdagangan internasional menyebabkan adanya variasi dalam nilai tukar, yang

sering disebut kurs,

cant untok pembayaran.

Kondisi ekonomi suatu negara dapat dicermati melalul pendapatan per
kapita yang diterimanya. Pendapatan perkapita berfingsi untuk menilai
kemampuan beli. Penduduk di negara tersebut,merupakan daya beli sebagai

kemampuan untuk membayar pembelian atas barang dan jasa yang diinginkan



atau diperlukan. Penilaian kemampuan untuk membayar barang dan jasa ini bisa
mengalami peningkotan ateu penurnuman dan dapat divkur melalui pendapatan
vang dimenyatakan bahwa informasi tentang pendapatan per kapita warga
negara ‘mencerminkan berapn banyak uang vang dapat digunaksn untuk
berbelanja. Perubahan nilai tukar Rupiah. terhadap Dollar AS dan kemampuan
beli,Masyarakat dipengaruhi oleh beberapa faktor makroekonomi yang dapat
berdampalk pada nilai tukar Rupiah terhadap Dollar AS serta kemampuan beli,
masyarakat di |ndonesia antara lain adalah cksper, impar, dan pertumbuhan
‘ekonomi, (Puspandari, T.elal 2022). El.spperuhh&pmes mengiim dan
mﬁi‘ﬂl’nﬂg atau layanan yang dibuat di dalam tﬁgwﬂh— gari fain. Ketika
pnﬂihpcr meningkal. permintaan terhadap mata vang Iﬂ'ﬂmnﬂl
meningkat, schingga nilai tukar Rupiah menjadi lebih kuat. Tmoginya jumlah
.nkspnr__ju?;hq:lmnuihusi pada penverapan tenaga kerja di suatu negam, yang
-menguringi tingkat pengangguran dan meningknﬁh:i' endapatan per kapita.
sehingga dava beli masyarakat semakin meningkat. Faktor makrockonomi
g yang bis mempengarubi il ks odlal g, o acala proses
membeli dan membawa barang dari negara lain ke dalam negeri. Ketika impor
menjadi besar, permintaan terhadap mats uang dari negara lain akan naik. yang

dapat mengurangi produksi di dalam negeri. yang mengakibatkan peningkatan
tingkat pengangguran dan penurunan pendapatan, sehingga mengurangi daya

belimasyarakal.



wakiu ke waktu. yang menjadi salah satu indikator penting untuk menilai
seberapa baik kinerja sebunh negora. Pertumbuhan Ekonomi berarti adanya
menyebabkan peningkatan jumlah barang yang diproduksi dalam masyarakat.
, baran yang tersedia juga meningkat,
yang pada gilirannya meningkatkan kes n 'masyarakat. Menurut
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Pertumbuhan Ekonomi (Indonesia) 2014-2024

331
a0y . Am A T am wm am

keseluruhan. Dalam tahun terakhir, perckonomian Indonesia tetap
kuat meskipun menghadapi berbagai kesulitan dari luar negeri, seperti wabah
COVID-19. kondisi ekonomi global yang tidak baik, dan melemahnya harga
komoditas . Pertumbuhan ekonomi Indonesia didukung oleh konsumsi rumah
tangga yang kuat, pembangunan infrastruktur, investasi ,
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serta kinerja ekspor yang terus meningkat, sehingga menjadikan Indonesia
menjadi salah satu negara dengan pertumbuhan ekonomi yang relatif stabil.

Pertumbuhan ekonomi Indonesia antara tahun 2014 hingga 2024
menunjukkan pola yang cukup konsisten, meskipun ada faktor cuaca. Secara
keseluruhan, perekonomian Indonesia, mampu berkembang setiap tahun,
meskipun di beberapa tahun mengalami peningkatan atau penurunan di angka
tersebul. Data tahun 2024 mungkin masih bersifat proyeksi Pertumbuhan
ekonomi diukur berdasarkan persentose perubahan Produk Domestik Bruto
(PDB riil dani tahun sebelumnya Beberapa lahun menunjukkan pertumbuhan
yang cukup stabil, sementara tahun 2020 mengalami kontraksi akibat pandemi
COVID-19,

Pertumbuban ckonomi mta-mta Indanesia adalah Negara ini kini mulai
diperhitungkon, terutama di kawasan Asia. dan ini menimbulkan hagapan bahwa
Indonesia akan memasuki tahap "tinggal landas” seperti yang diusulkan dalam
feom  pembangunan oleh Rostow, wvang berkhir dengan  perubohan
pemerintahan. Pertumbuban ekonomi merupakan fakfor fsin yang dapo
berdampak pada nilai tukar dan daya beli penduduk Indonesia. Menurut
Christianingtyas & Kumniawan {2024}, pertumbuhan ekonomi dapat diartskan
sebagai peningkatan kemampuan untuk menghasilkan barang dan jasa dalam
jangka waktu tertentu. Ketika ekonomi suatu negara lemah, jumlah produksi di
dalam negeri akan menurum. yang mengakibatkan penurunan permintaan untuk
barang-barang dari dalam negeri di luar negara tersebut. Hal ini menyebabkan

turimnya permintaan terhadsp mata wang dalam neger,



sehinggu nilai tukar akan berkurang. Di sisi lain, jika keadaan ekonomi
berkembang, tetapi permintaan untuk produk-produk luar negeri meningkal
lebih cepal daripada permintaan untuk barang-barang dalam negeni, maka
permintaan terhadap mata vang domestik akan menurun dan i juga akan

namun menyeluruh :
1. Menganalisis pengaruh nilai tukar terhadap pertumbuhan ekonomi
2. Menganalis pengaruh ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.



3. Menganalis pengaruh nilai tukar dan ekspor terhadap pertumbuhan
ekonomi Indonesia,

1.4 Manfast Penelitian
Dengan dibuatnya makalah ini dapat memperoleh manfaat sebagai

# Meningkatkan sumber dalam kajian ekonomi global , terutama yang
berkaitan dengan hubungan antars milai tukar, ekspor, dan
perkembangan ekonomi.
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» Berfungsi sebagai dasar untuk kajian lebih mendalam vang lebih terfokus,
contohnys pengaruh nilai tukar riil pada ekspor sektor tertentu atau
dampak jangka panjang terhadap PDB.

4. Bagi Masyarakat Umum
» Meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya stabilitas nilai

tukar wntuk mendukung pertumbuban ekonomi negara .

Pustaka yang terdiri dari kerangka teori yang menjelakan
tentang uraian-uraian tentang teori atau konsep dari masing-masing variabel
dari berbeda referensi vang berbeda, Lalu penelitian ini diperkuat oleh
penelitian-penelitian terdahulu dan menyajikan kerangka konseptual yang
berisi konsep dari peneliti yang berisi tentang variabel dan



permasalahan yang akan diselesaikan. Serta menyajikan hipotesis yang
merupakan jawaban sementara terhadap masalsh penelition berdasarkan
Bab 111 Metodolog! Penelitian

Bab metodologi penclitian yaitu mompakan bab yang berisikan metodologi
penelitian, Dimana bab ini menjelask senai metedologi penclitian




	Revisi_Bab 1_20.91.0130_2026-06-30_153214_001.pdf (p.1)
	Revisi_Bab 1_20.91.0130_2026-06-30_153214_002.pdf (p.2)
	Revisi_Bab 1_20.91.0130_2026-06-30_153214_003.pdf (p.3)
	Revisi_Bab 1_20.91.0130_2026-06-30_153214_004.pdf (p.4)
	Revisi_Bab 1_20.91.0130_2026-06-30_153214_005.pdf (p.5)
	Revisi_Bab 1_20.91.0130_2026-06-30_153214_006.pdf (p.6)
	Revisi_Bab 1_20.91.0130_2026-06-30_153214_007.pdf (p.7)
	Revisi_Bab 1_20.91.0130_2026-06-30_153214_008.pdf (p.8)
	Revisi_Bab 1_20.91.0130_2026-06-30_153214_009.pdf (p.9)
	Revisi_Bab 1_20.91.0130_2026-06-30_153214_010.pdf (p.10)
	Revisi_Bab 1_20.91.0130_2026-06-30_153214_011.pdf (p.11)
	Revisi_Bab 1_20.91.0130_2026-06-30_153214_012.pdf (p.12)
	Revisi_Bab 1_20.91.0130_2026-06-30_153214_013.pdf (p.13)
	Revisi_Bab 1_20.91.0130_2026-06-30_153214_014.pdf (p.14)
	Revisi_Bab 1_20.91.0130_2026-06-30_153214_015.pdf (p.15)
	Revisi_Bab 1_20.91.0130_2026-06-30_153214_016.pdf (p.16)
	Revisi_Bab 1_20.91.0130_2026-06-30_153214_017.pdf (p.17)
	Revisi_Bab 1_20.91.0130_2026-06-30_153214_018.pdf (p.18)
	Revisi_Bab 1_20.91.0130_2026-06-30_153214_019.pdf (p.19)
	Revisi_Bab 1_20.91.0130_2026-06-30_153214_020.pdf (p.20)
	Revisi_Bab 1_20.91.0130_2026-06-30_153214_021.pdf (p.21)
	Revisi_Bab 1_20.91.0130_2026-06-30_153214_022.pdf (p.22)
	Revisi_Bab 1_20.91.0130_2026-06-30_153214_023.pdf (p.23)

